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1. PENDAHULUAN

Frozen shoulder adalah nyeri karena adanya perlengketan sendi glenohumeral yang muncul secara spontan
tanpa diketahui penyebab awalnya, bisa juga terjadi karena factor usia, trauma berulang dan pasca operasi sekitar
shoulder[2]. Frozen shoulder memiliki tingkat keparahan yang bervariasi mulai dari nyeri ringan sampai berat
dan tingkat keterbatasan seberapa besar terhadap gerakan sendi glenohumeral[3].

Sistem pakar merupakan sebuah sistem yang berusaha untuk mengapdosi pengetahuan seorang pakar
kedalam komputer yang dirancang untuk memodelkan suatu informasi untuk mengatasi suatu masalah sehingga
mencapai tujuan yang diharapkan[4]. Sistem pakar juga merupakan salah satu sistem buatan yang dibuat oleh
manusia dengan memiliki kecerdasan[5].

Certainty factor adalah sebuah metode membuktikan apakah sebuah fakta tersebut pasti atau tidak untuk
menganalisa suatu informasi yang ada yang berbentuk metrik yang biasanya digunakan dalam sistem pakar[6].
Metode certainty factor pertama kali diperkenalkan pada tahun 1975 pada pertengahan 1970-an oleh Shortlife
dan Buchanan untuk MY CIN[7].

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Sistem Pakar
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sistem pakar adalah kumpulan sistem yang membentuk perangkat lunak atau software yang dirancang
untuk mengguatkan fakta, teknik dan ilmu dalam pengambilan keputusan atas masalah yang biasanya hanya bisa
diselesaikn oleh tenaga ahi atau pakar dalam bidangnya. Penerapan sistem pakar dipandang sebagai salah satu
cara penyimpanan berbagai informasi dan pengetahuan pakar dalam basis komputer[10].

Sistem pakar merupakan cabang keilmuan dari Artifiacial Intelligence(Al) yang diperkenalkan pertama kali
oleh Newel dan Simon yaitu General purpose Problem System(GPS). Sistem pakar adalah sebuah aplikasi
berbasis komputer yang dipakai untuk dapat menyelesaikan masalah sebagaimana yang dapat telah diperkirkan
oleh pakar[11].

2.2 Certainty Factor

Faktor kepastian (certainty factor) merupakan suatu rekomendasi yang tidak memungkinkan ketidakpastian
seorang pkaar[16]. Untuk mengakomondasi hal tersebut dapat menggunakan Certainty Factor (CF) guna
menggambarkan tigkat keyakinan pakar menghitung masalah yang sedang dihadapi bentuk rumus certainty
factor untuk menghitung premis tunggal adalah sebagai berikut:

CF[H,] = CFH *CFE.......... (2.1)
Keterangan CF [H, E] :certainty factor hipotesis dengan asumsi evidence
CF [H] : certainty factor hipotesis
CF [E] : certainty factor evidence
Setelah semua premis tunggal diketahui seluruhnya lalu di combine dengan rumus berikut :
C F combine CFH , Ei, = CFH , Ei + CFH, j* [1-CFH, ]...(2.2)
2.3 Pemodelan Sistem

Pemodelan sistem merupakan proses membangun atau membentuk sebuah model dari suatu sistem nyata
dalam bahasa formal tertentu. Untuk memodelkan suatu sistem maka dari itu perlu kita pahami dulu bentuk
gambaran permasalahan serta hubungannya antar komponen, variabel dan parameter-parameter sistemnya.

2.4 Unified Modelling Language(UML)

Unified Modelling Language(UML) merupakan sebuah bahasa yang telah menjadi standart dalam industri
visualisasi, merancang dan mendokumentasikan sistem perangkat lunak.

Unified Modelling Language(UML) dapat membuat model untuk semua jenis aplikasi perangkat lunak,
dimana aplikasi tersebut dapat berjalan pada perangkat keras, sistem operasi dan jaringan apapun, serta ditulis
dalam bahasa pemrograman apapun.

2.4.1 Use Case Diagram
Use case diagram adalah gambaran fungsional yang diharapkan dari sebuah system. Use case
diagrammemberi gambaran singkat hubungan antara use case,actor, dan sistem, meng-createsebuah daftar
belanja, dan sebagainya[19].
2.4.2 Activity Diagram
Activity diagram adalah diagram yang menggambarkan berbagai aliran aktivitas dalam sebuah sistem
yang sedang dirancang. Activity diagram merupakan state diagram khusus, dimana sebagian besar state adalah
action dan sebagian besar transisi di trigger oleh selesainya state sebelumnya (internal processing).
2.4.3 Class Diagram
Class diagramatau kelas diagram merupakan diagram yang menunjukkan class-class yang ada dari
sebuah sistem dan hubungannya secara logika. Atau lebih jelasnya class diagram adalah sebuah spesifikasi yang
jika diterapkan akan menghasilkaan sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain berorientasi
objek.
2.5 Flowchart
Flowchart merupakan bagan yang menjelaskan langkah-langkah atau tahapan yang ada dalam suatu
program secara rinci. Pengguna flowchart bertujuan untuk menggambarkan suatu tahapan penyelesaian suatu
masalah secara sederhana, terperinci, rapi dan jelas. Flowchart adalah simbol-simbol pekerjaan yang
menunjukkan bagan aliran proses yang saling terhubung
2.6 Software Pendukung
Adapun Software pendukung sistem yang digunakan dalam pembuatan sistem ini adalah Micrososft Visual
Basic, Microsoft Acces, danCrystal report.
2.6.1 Bahasa Pemrograman
Micrososft Visual Basic atau lebih di kenal dengan sebutan VB, berasal dari pengembangan bahasa
BASIC (Beginner All-purpose Symbolic Intruction Code) pada awal tahun 1960 di Amerika Serikat tepanya di
Dartmouth College yang diperkenalkan oleh professor John Kemeny dan Thomas Eugene Kurtz.
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Visual Basic merupakan sebuah bahasa pemrograman yang menawarkan Lingkungan Pengembangan
Terpadu (IDE) visual untuk membuat program perangkat berbasis sistem operasi Windows yang ringan dan tidak
banyak memakan memory.

e o -

o - Vi Studio x

=

Gambar 2.3 Tampilan Bahasa Pemrograman
2.6.2 Sistem Basis Data
Microsoft Acces merupakan program aplikasi keluaran Microsoft yang berfungsi dalam membuat,
mengelola, dan mengelola database (basis data). Microsoft Access merupakan penghubung antara database dan
pengguna dengan bantuan database engine dalam mengelola data atau informasi.

Gambar 2.4 Tampilan Sistem Basis Data
2.6.3 Aplikasi Laporan
Crystal report merupakan salah satu program khusus yang digunakan untuk membuat suatu rancangan
khusus dan menterjemahkannya dalam microsoft visual basic yang terkandung database ke dalam berbagai jenis
laporan[22].

Gambar 2.5 Tampilan Aplikasi Laporan

3. METODE PENELITIAN
Metode penelitian merupakah cara atau langkah yang harus dilakukan untuk mengumpulkan suatu

informasi yang berisikan data yang kita peroleh dari seorang pakar atau ahli dalam bidangnya sebagia suatu
gambaran penelitian yang kita laksanakan.
1. Data Collecting

Dalam teknik pengumpulan data terdapat beberapa yang dilakukan di antaranya yaitu sebagai berikut:
a. Obeservasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan tinjauan langsung ketempat dimana Kita
melakukan studi kasus dimana akan dilakukan sebuah penelitian.
b. Wawancara

Wawancara merupakan cara dimana kita dapat memperoleh sebuah informasi secara rinci, langsung,
mendalam, tidak terstruktur, dan individu untuk menghasilkan sebuah informasi yang akurat.
2. Studi Literatur

Dalam studi literatur, peneliti banyak menggunakan jurnal-jurnal baik jurnal internasional, jurnal nasional,
jurnal local, maupun buku sebagai sumber referensi.

Tabel 3.1 Tabel Gejala
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Kode Gejala Gejala (&)
G1 MNyeri yvang Mengganggou Persendian
G2 Bahu Terasa Sakit
G3 Jangkauan Gerak Berlurang
G4 Kebas di Jari Tangan
G35 Bahu dan Tangan Sulit Bergerak
Go Susah Menggerakkan Kearah Flesks:
G7 Susah Menggerakkan Kearah Esktensi
GS8 Terdapat Benjolan Diotot
Go Berumur 40-60 Tahun
G10 Nweri Yang Mendadak
G111 Nweri Berlangsung 10-20 Nenit
Glz Bahu Kelihatan Bungkulk atau Kaku

3.1 Metode Perancangan Sistem

Dalam konsep penulisan metode perancangan sistem merupakan salah satu unsur yang paling penting
dalam sebuah penelitian. Dalam metode perancangan sistem ini khususnya software atau perangkat lunak yang
kita dapat mengadopsi beberapa metode diantaranya adalah algoritma waterfall atau algoritma air terjun. Berikut
ini merupakan contoh penulisan Metode Perancangan Sistem.
3.2 Algoritma Sistem

Algoritma adalah serangkaian langkah-langkah atau aturan yang disusun secara berurutan untuk sebuah
kegiatan atau intruksi. Algoritma sistem merupakan salah satu urutan maupun langkah-langkah cara pembuatan
sistem sehingga memberikan intruksi atau sebuah perintah keluaran yang diinginkan berdasarkan ide atau
masukan yang diberikan.
3.2.1 Flowchart Sistem

Flowchart sistem merupakan bagan yang menunjukan alur kerja atau apa yang sedang dikerjakan didalam

sistem secara keseluruhan dan menjelaskan urutan dari prosedur-prosedur yang ada didalam sistem. Berikut ini
adalah flowchart sistem pada pengolahan data penyakit frozen shoulder sebagai berikut.

Tmpur Data Pasien

¥

Tmput Data Gejala

!

Tmput Data Penvyakit

l

Pilih Gejala Diagnosa

+
Perhitungan CF
MB=MB1-+MB2*(1-MB1)
MD=NMD1=MD2*({1-MD1)
CF=MB-MD

J

Hasil Diagnosa

End

Gambar 3.1 Flowchart Sistem
3.3.2 Menentukan Data Penyakit dan gejala
Dari hasil penelitian yang dilakukan di RS Siti Hajar Medan, terdapat beberapa data gejala penyakit
Frozen shoulder.
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Tabel 3.2 Gejala Penyakit Frozen shoulder

- Kode . Tinglkat
Ne Gejala Gejala Penyalkit

1 Gl Mveri vang Mangganggn Persendian

2 G2 Bahu Terasa Sakit Frozen Shouldsr

3 - . Tahap Akhir

= G35 Bahu dan Tangan Sulit Bergerak

4 G7 Susah Menggsraklan Kearah Esktensi

5 GS Tardapat Benjolan Diotot

& G10 Myeri Yang Mendadak

7 Gl1 Myeri Barlangsung 10-20 Menit

4] G112 Bahu Eelihatan Bungkuk stau Kaku

g Gl Mrweri vang Mengsanggn Parsendian

10 G2 Bahu Terasa Sakit

Frozen Shouldsr
11 G3 Jangkaunan Gerak Berkurang
— Tahap Sedang

12 o4 Kzbas di Jari Tangsn

13 o6 Susah Manggeraklkan Kearah Flasksi

14 o7 Susah Manggeraklkan Kearah Esktensi

15 GE Terdapat Banjolan Diotot

15 Gl Mrweri vang Mengsanggn Parsendian
17 G4 Kabas di Jari Tanean Frozen Shouldsr
18 o6 Susah Manggeraklkan Kearah Flasksi Tahap dwal
19 G3 Berumur 40-6{0 Tahun
20 Gl10 Mveri Yang hendadsk Frozsn Shouldsr
21 Gl1 MNrweri Berlangsung 10-20 Manit Tahap dwai
22 G12 Bahu Kzlihatan Bungkuk atau Kakn

3.3.3 Menentukan Nilai Bobot Gejala MB dan MD
Berikut ini pengetahuan dasar tentang gejala-gejala yang timbul karena penyakit frozen shoulder beserta
nilai MB dan MD untuk setiap gejala. Bobot nilai tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 3.3 Kode Gejala Beserta Nilai MB Dan MD

Kode B D
Gejala
G1
GZ
GS
1 1 Frozen Shouldsr Tahap e

_Akiher ==
GI10
GIL1
GIZ
Gl
G2
G3
(&)
G6
G7
GS
G1
[€2)

Frozen Shoulder Tahap o

Awal 10

G11
GIZ

No | Kode Penyakit Tingkat Penyalit

[

|

Gl )

Frozen Shoulder Tahap
2 Sedang

[
o
L

L e e e A e e ) I ) e e e e = I =

n) | vl ) G| G| | | ) ] o el 1] ) ] ] ] L
ol 0| ool o ol ofo|o| o ofof o|o| ol o ol ol ool of o

o 0| of o o o ol o 0| o of of oo 0| o o o ool o o

3.3.4 Penerapan dan Pengujian Algoritma Certainty Factor
Dalam sebuah sistem yang menggunakan CF, aturan-aturan atau rulebelief dan disbelief yang digunakan
haruslah terstruktur. Berikut ini adalah perhitungan algoritma certainty factor dalam kasus penyakit frozen
shoulder

Tabel 3.4 Kode Gejala dan Penyakit

Frozen Frozen

Kode Fm”;j::m” Kode | shoulder | Kpde |  shoulder

Gejala Gejala Sedang Gejala Ringan
MB MD MB MD MB | MD

Gl 0,63 ] G2 031 0 G4 0,36 ]

C7 | 06 T Gy | 031 | 0 | C6 |06 ¢

CIL | 0.5 ] Gs | 031 | O Gy | 06| 0

Berikut ini adalah perhitungan dari metode certainty factor.
a.Frozen Shoulder Berat
MB(h,G17G7) = MB(h,G1) + (MB(h,G7)) *(1-MB[h,G1])
= 0,63+0,63 *(1-0,63) = 0,863
MB(h,G1"G7"G11) = MB(h,G1"G7) + (MB(h,G11)) *(1-MB[h,G1"G7])
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0,863 + 0,25 * (1-0,863) = 0,897

MD(h,G1°G7) - MD (h,G1) + (MB(h,G7)) *(1-MD [h,G1])
= 0+40*(1-0) = 0
MD(h,G1G7/G11) = MD(h,G17G7) + (MD(h,G11)) *(1-MD[h,G1°G7])

0+0*(1-0) =0
Untuk frozen shoulder berat dengan 3 gejala :
CF[h,G] =MBI[h,G]-MD[h,G]
=0,897-0 = 0,897
b.Frozen Shoulder Sedang

MB(h,G2"G3) = MB(h,G2) + (MB(h,G3)) *(1-MB[h,G2])
=0,31+0,31*(1-0,31) = 0,524
MB(h,G2"G3"G6) = MB(h,G2"G3) + (MB(h,G6)) *(1-MB[h,G2"G3])

=0,524 + 0,31 * (1-0,524) = 0,671

MD(h,G2"G3) =MD (h,G2) + (MB(h,G3)) *(1-MD [h,G2])
=0+0*(1-0) =0

MD (h,G2"G3"G6) = MD(h,G2°G3) + (MD(h,G6)) *(1-MD[h,G2"G3])
=0+0*(1-0) =0

untuk Frozen Shoulder sedang dengan 3 gejala :

CF[h,G] =MB[h,G] - MD[h,G]

=0,671-0 = 0,671

o

.Frozen Shoulder Ringan
MB(h,G4G6) = MB(h,G4) + (MB(h,G6)) *(1-MB[h,G4])

=0,56 + 0,56 * (1-0,56) = 0,806
MB(h,G4"G6"G9) = MB(h,G4"G6) + (MB(h,G9)) *(1-MB[h,G4"G6])

=0,806 + 0,56 * (1-0,806) = 0,914

MD(h,G4"G6) = MD (h,G4) + (MB(h,G6)) *(1-MD [h,G4])
=0+0%*(1-0) = 0
MD (h,G4"G6"G9) = MD (h,G4"G6) + (MD (h,G9)) *(1-MD [h,G4"G6])

=0+0*(1-0) =0
untukFrozen Shoulderringan dengan 3 gejala :
CF[h,G] =MB[h,G] - MD[h,G]
=0,914-0 = 0,914

Maka hasil perhitunngan dari metode certainty factor sebagai berikut :
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Tabel 3.5 Hasil Perhitungan Metode CF

Kode penyakit Tinglkat penvakit Nilai CF
P1 Frozen shoulder tahap awal 0,897
P2 Frozen shoulder tahap lanjut 0,671
P3 Frozen shoulder tahap akhir 0,914

Dari perhitungan menggunakan metode certainty factor dari beberapa jenis penyakit Frozen Shoulder
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pasien mengalami jenis penyakit frozen shoulder ringan dengan
nilai maksimal certainty factor adalah 0,914.

4. PEMODELAN SISTEM DAN PERANCANGAN
4.1 Pemodelan Sistem
4.1.1 Use case diagram
Use casediagram dari sistem pakar dalam mengiagnosa penyakit frozen shoulder adalah sebagai berikut :

Input Diata Pasisn

Prosss Diagnosa

Tampil Hasil Dizmasa

Gambar 4.1Use Case Diagram Sistem
4.1.2 Activity diagram
Activity diagram dari sistem pakar dalam mendiagnosa penyakit Frozen shoulder adalah sebagai berikut:

[Fistamna

o o

. R —— )
o

FProses diagrnosa )
+
C Fasil dingnosa )

T Zaporan diasnosa
(e

Gambar 4.2 Activity Diagram Sistem

4.1.3 Class Diagram
Class diagram dari sistem pakar dalam mendiagnosa penyakit frozen shoulder adalah sebagai berikut :
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Penvakd]

Pasisn

+kd_penwakit :text
“+nm_penyvakit : taxt

—+id_pasisn : taxt
—+nama I tamt
—umur : taxt

-simpan() +k : taxt
-ubah(} —+alamat : temt
-hapus() ~+tzlapon. - taxt
Basis Aturan -simpan()
-ubah()
-hapus{)

+kd_penwakit :text

“nm_penwvalkit text Hacil Gejala diagnosa
+ke s=jala staxt
4nm_gajals  -text Hd_dizgnosa  temt  }—
+mb tamt +led_sajala : taxt
+md staxt “mm_g=sjala : text
-simpan() —simpani)
-ubah() -ubah{)
] -hapus{) -hapus{})
Gejala
! Diagnosa g=jala Logid admin
“+lkod_esjala tamt
— - = Usefname| taxt
+nm_esjala : taxt “ld_diagnosa  : text Tassword | taxt
- —+tel : text
z‘.‘?:i%no -+d_pasisn : taxt TeEmT
_hapus() —+hasil :text -loénuto
-tambah()
-ubah()
-hapus{)

Gambar 4.3Class Diagram Sistem

4.1.4 Perancangan Basis Data Sistem
Rancangan basis data yang digunakan untuk menyimpan data kebutuhan sistem memiliki sedikitnya 7
tabel. Untuk struktur masing-masing tabel dapat dilihat pada penjabaran berikut :

1. Tabel login
Nama tabel : TblLogin
Media > access

Kunci primary  : Username
Tabel 4.1 Tabel Login

No | Nama Field Tipe Length Keterangan
1 Username Text 255 Username admin
2 Password Text 255 Kata sandi admin

2. Tabel data pasien
Nama tabel : TbiDtPasien
Media - Access
Kunci primary  :id_pasien
Tabel 4.2 Tabel Pasien

No | Nama Field Tipe Length Keterangan
1 id_pasien Text 255 No register pasien
2 nm_pasien Text 255 Nama pasien
3 Umur Text 255 Umur pasien
4 JK Text 255 Jenis kelamin pasien
5 Alamat Text 255 Alamat pasein
6 Telpon Text 255 No telepon pasien
3. Tabel Gejala
Nama tabel : Thlgejala
Media : access

Kunci primary  : kd_gejala

Tabel 4.3 Tabel Gejala
No | Nama Field | Tipe Length Keterangan
1 kd_gejala Text 255 Kode gejala
2 nm_gejala Text 255 Nama gejala

4. Tabel Penyakit
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Nama tabel : Thlpenyakit
Media : access
Kunci primary  : kd_penyakit
Tabel 4.4 Tabel Penyakit
No | Nama Field Tipe Length Keterangan
1 | kd_penyakit Text 255 Kode pemyakit
2 nm_penyakit Text 255 Nama Penyakit

5. Tabel diagnosa gejala

Nama tabel : ThIDiagnosa
Media : Access
Kunci primary  : kd_diagnosa
Tabel 4.5 Tabel Diagnosa
No | Nama Field Tipe Length Keterangan
1 kd_diagnosa Text 255 Kode diagnosa
2 Tol Text 255 Tanggal diagnosa
3 id_pasien Text 255 No register pasien
4 Hasil Text 255 Hasil diagnosa

6. tabel hasil diagnosa

Nama tabel : ThlHasil Gejala Diagnosa
Media . Access
4.6 Tabel Hasil Diagnosa
No | Nama Field Tipe Length Keterangan
1 kd_diagnosa Text 255 Kode diagnosa
2 kd_gejala Text 255 Kode gejala
3 nm_gejala Text 255 Nama gejala

7. Tabel Basis Aturan

Nama tabel : ThIBasisAturan
Media : access
Tabel 4.7 Tabel Basis Aturan
No | Nama Field Tipe Length Keterangan
1 kd_penyakit Text 255 Kode penyakit
2 nm_penyakit Text 255 Nama penyakit
2 kd_gejala Text 255 Kode gejala
4 nm_gejala Text 255 Nama gejala
3 Mb Text 255 Nilai mb
4 Md Text 255 Nilai md

4.2 Perancangan Antar Muka
1. Form Login

Form login Admin digunakan untuk membatasi hak akses dalam penggunaan sistem. Rancangan form
login dapat dilihat pada gambar berikut:

FrmLogin

Usemame | | logo

Paszsword | |

z

Gambar 4.4 Rancangan Form Login

2. Form Menu Utama
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Menu utama berfungsi untuk pilihan proses yang akan dilakukan oleh file, konsultasi, dan laporan.

Menti

File Knnarn I annr Rl H |
Nata Niann Lapor

Nata an

Nata

Gambar 4.5 Rancangan Form Menu Utama
3. Form Input Data Pasien
Input data pasien berfungi untuk memasukkan data-data pasien yang akan melakukan diagnosa penyakit.
Gambar rancangan dapat dilihat pada gambar berikut :

FrmDztzPasien
L E—
MNama Pasien : | | Simpan
Umur : [ ] Hapus
b S—
Mma -
Telpon : ] Bal

Gambar 4.5 Form Input Data Pasien
4. Form Input Data Gejala
Rancangan input data gejala merupakan masukkan data atas gejala terjadinya penyakit dan berfungsi
untuk pengisian atau input gejala berupa kode gejala, nama gejala. Rancangan masukkan dapat dilihat pada
gambar berikut :

FrmData Gejala Ex4
Kode Gejala : |
Nama Gejala | Tambah
Kods Gajala Mamna Grajala Simpan
Hapus
0000 HEXX
Ubah
0000 HEKK Batal

Gambar 4.7 Rancangan Form Input Data Gejala
5. Form Data Penyakit
Rancangan input data penyakit merupakan sebagai parameter jenis yang akan digunakakan untuk proses
data penyakit masuk.Rancangan masukkan dapat dilihat pada gambar berikut :

Data Penyakit

Kode penyakit | Nama penyakit

Kode Penyakit I:I 3959 Yooex

Nama Penyakit EEEE) X

[ Tamba || Swpm |[ Uea || Hps || Bad |

Gambar 4.8 Rancanan Form Input Data Penyakit
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6. Form Diagnosa Gejala

From diagnosa gejala adalah rancangan untuk melakukan proses dianosa gejala atas penyakit yang dialami
sesuai dengan data masukkan pada perancangan pasien. Untuk rancangan diagnosa gejala dapat dilihat pada
gambar sebagai berikut:

Gambar 4.9 Rancangan Form Input Proses Diagnosa

Diagnosa Gejala
DIG Tanggal
Kode Pasien
Nama pasien
~ Pilih Gejala
kode Nama gejala
No Kode Nama gejala 9999 XXXX
9999 9999 XXXX 9999 XXXX
9999 9999 XXXX
9999 9999 XXXX
9999 9999 XXXX Prose
9999 9999 XXXX C Solusi
9999 9999 XXXX olust
9999 9999 XXXX
9999 9999 XXXX oo
9999 9999 XXXX
Pilih Simpan Cetak Bersih

7. Rancangan Hasil
Rancangan hasil digunakan untuk menampilkan hasil diagnosa untuk kemudian
dicetak.Berikut hasil rancangan pada sistem pakar diagnaosa penyakit frozen shoulder.

| Logo | FAASTET. TOT S TS Ny

Hode DHiasnosa -

Tamgeal
IDiemzamn hormar.
IDiari hasil pemerilkcsazn . bahwasanyra pasien atas nemma dibaecah ind -
T Iarma - remsTeTc
TTrmnr =
Femis Foelzamin = zeoeme
A dleanmatr - meweTeTc
Telpon - oooo
Diengan hasil diagnisa bahwrasansy-a pasien -

IDemilcian surat keterangean pemerilosmar

dikoetabias -

dr_spesizlis pensraloit dalaan

Gambar 4.10 Rancang Hasil Laporan
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5.  PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI
5.1 Kebutuhan Sistem

Dalam perancangan sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit blackhead/histomoniasis pada ayam
kalkun menggunakan metode certainty factor membutuhkan 2 perangkat yaitu: Perangkat lunak (Software)
dan perangkat keras (Hardware). Adapun perangkat lunak dan perangkat keras yang digunakan adalah sebagai
berikut:

1. Perangkat Lunak (Software)
Perangkat lunak yang digunakan untuk sistem ini antara lain:
a.  Sistem operasi Windows 2007
b.  Microsoft Visual Basic Net 2008
¢.  Microsoft Office Acces 2010
2. Perangkat Keras (Hardware)
Perangkat keras yang dapat digunakan untuk sistem ini antara lain:
Prosessor Intel Inside
Hardisk 500 GB
Ram 2 GB
Monitor
Mouse
Keyboard

me o0 oTe

5.2 Implementasi Sistem
Implementasi sistem yang telah dirancang merupakan beberapa form sistem yang telah selesai dibangun.
Berikut tampilan form hasil implementasi sistem.

5.2.1 Form Login
Form login administrator merupakan halaman berisi inputan username dan password bagi pengguna
sistem. Berikut tampilan form login administrator :

Silahkan Login...

Login Batal

Gambar 5.1 Tampilan Form Login Sistem

5.2.2 Form Utama
Form menu utama merupakan halaman yang tampil ketika pengguna sistem berhasil login. Berikut
tampilan form menu utama:

B et o
FILE - KONSULTASE - LATORAN - BULE BASE LOGOU]

Gambar 5.2 Form Menu Frozen Shoulder

5.2.3 Form Data Penyakit

Journal homepage: https://ojs.trigunadharma.ac.id/



Jurnal CyberTech P-ISSN : 9800-3456 E-ISSN : 2675-9802 d 400

Form data penyakit merupakan form untuk menampilkan data penyakit, pada form ini pengguna sistem
dapat mengolah data penyakit. Berikut tampilan halaman data penyakit :

Gambar 5.3 Form Data Rule

5.2.4 Form Data Gejala
Form data gejala merupakan form untuk menampilkan data gejala yang akan digunakan pada sistem
pakar, pengguna system dapat mengolah data gejala. Berikut tampilan form data gejala :

LE - KONSULTASE - LAPORAN  KULE BASE LOGOUT

5.2.5 Form Proses
Form proses merupakan form untuk menampilkan data konsultasi sistem pakar. Berikut tampilan form
proses :

e
FILE - KONSULTASI -

Gambar 5.5 Form Proses
5.2.6 Hasil Diagnosa
Setelah melakukan pengujian, untuk hasil/output berupa nilai hasil perhitungan dan keputusan yang di
berikan sistem, bentuk laporan hasil diagnosa sistem pakar sebagai berikut :

Gambar b.6 Halaman Cetak I:aporan Hasil Dlagnosa SIStem Paka
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5.3 Kelebihan dan Kelemahan Sistem

Kelebihan sistem merupakan kemampuan dari sistem yang dapat memberikan kemudahan dalam
penggunaan dan menghasilkan perhitungan yang akurat untuk mendiagnosa penyakit frozen shoulder pada
orang lanjut usia sesuai dengan metode perhitungan, sedangkan kekurangan sistem merupakan sesuatu yang
belum tersedia atau tidak dapat dilakukan pada sistem pakar ini.
5.3.1 Kelemahan Sistem

Adapun kelemahan sistem ini adalah sebagai berikut:
1. Hasil ini hanya di gunakan untuk diagnosa penyakit frozen shoulder. Tidak dapat di gunakan pada kasus
lain karena kondisi sistem telah ditentukan hanya untuk mendiagnosa penyakit frozen shoulder dengan metode
certainty factor.
2. Gejala penyakit pada diagnosa sistem pakar telah ditentukan hanya 12 gejala, sehingga tidak dapat
dijadikan untuk mendiagnosa dengan gejala yang berbeda.
5.3.2 Kelebihan Sistem

Adapun kelebihan sistem ini adalah sebagai berikut:
1. Walaupun program ini hanya boleh digunakan dengan jumlah gejala yang telah ditentukan, tetapi program
ini masih dapat dikembangkan dengan menambahkan gejala-gejala yang berbeda dan lebih banyak sesuai
kebutuhan kepakaran.
2. Penggunaan metode certainty factor dalam penelitian ini mampu memberikan hasil diagnosa penyakit
frozen shoulder pada ayam kalkun.

6. Kesimpulan

6.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :
1. Berdasarkan hasil analisa permasalahan yang terjadi dalam diagnosa penyakit frozen shoulder, sistem ini
dapat menganalisa jenis penyakit frozen shoulder berdasarkan gejala yang dipilih oleh pengguna atau user
2. Berdasarkan hasil penelitian maka metode certainty factor dapat diterapkan dalam mendiagnosa penyakit
frozen shoulder.
3. Berdasarkan hasil penelitian, rancangan sistem pakar dapat digunakan dalam proses diagnosa penyakit
frozen shoulder.
6.2 Saran

Saran yang diusulkan untuk pengembangan penelitian adalah sebagai berikut :
1. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan algoritma yang lain maupun kombinasi beberapa
metode sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit frozen shoulder.
2. Sebaiknya dilakukan pengembangan terhadap aplikasi yang telah di buat untuk menyempurnakan
kelemahan-kelemahan yang ada.
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